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Dalam bidang pembelajaran bahasa Inggris,pemakaian cerita (stories) merupakan salah
satu cara pembelajaran yang dianjurkan. Hal ini
disebabkan karena cerita dikenal sebagai salah
satu bahan pembelajaran yang menarik dan me-
motivasi (Brown, 2001: 135; Richard-Amato,
2003: 215; Wright, 1995: 6). Cerita, sebagaimana
dinyatakan oleh Richard-Amato (2003: 215),
berguna “untuk pembelajaran, untuk hiburan,
dan untuk menjelaskan bahan yang belum
diketahui (to teach, to entertain, and to explain
the unknown). Cerita juga berguna karena “me-
narik, menyenangkan, dan cocok untuk perkem-
bangan” (interesting, aesthetically pleasing and
developmentally appropriate) (Macon, Bewell,
& Vogt, 1991: 2). Seorang pakar pembelajaran
bahasa Inggris, Andrew Wright (1995), dengan
tegas menyatakan bahwa cerita dapat digunakan
sebagai bahan belajar. Walhasil, cerita sangat
bermanfaat dapat digunakan dalam pembelajaran
karena daya tariknya.
Dalam pembelajaran bahasa Inggris Indo-
nesia, pembelajaran melalui cerita sudah dilaku-
kan dengan berbagai media. Sebagai contoh,
Khoiriyah (2011) menyarankan pembelajaran
cerita dengan menggunakan peta cerita (story
maps). Menurut Khoiriyah, peta cerita dapat
dimanfaatkan untuk menyajikan berbagai ragam
cerita legenda (misalnya, Jaka Tarub), fabel (mi-
salnya, kisah si Kancil), dan dongeng (fairy tale)
(misalnya, Cinderella). Sementara itu, Rachma-
janti (2011) menekankan penggunaan kegiatan
bercerita di kelas dengan menggunakan media
wayang (puppets). Menurut Rachmajanti, wayang
dapat digunakan untuk menyampaikan cerita
dari berbagai latar budaya di dunia.
Sudah lama orang mengenal bahwa pendi-
dikan dapat dijabarkan dalam tiga ranah, yaitu
ranah kognitif, afektif, dan ranah psikomotorik.
Kehadiran Kurikulum baru Bahasa Inggris Tahun
2013 memberikan tempat yang sangat istimewa
pada ranah afektif dan menempatkan ranah
afektif dalam Kompetensi Inti kedua, setelah
Kompetensi Inti pertama pada ranah religi, dan
sebelum Kompetensi Inti ketiga dan keempat,
yang masing-masing ada pada ranah kognitif
dan psikomotorik (Kurikulum 2013). Cerita,
atau disebut teks naratif (narrative texts) meru-
pakan salah satu jenis teks yang diajarkan dalam
Kurikulum 2013, baik jenjang sekolah menengah
pertama maupun sekolah menengah atas. Pem-
belajaran bahasa Inggris melalui cerita memiliki
manfaat ganda. Pertama, dari segi pembelajaran
bahasa Inggris, pembelajaran melalui teks mem-
bantu siswa mengenali ciri-ciri kebahasaan (lin-
guistic features) dan struktur umum cerita (gene-
ric structures). Di samping itu, melalui penggu-
naan cerita dalam bahasa Inggris, para siswa
dapat diperkenalkan pada pelajaran moral (moral
lessons) dan nilai karakter (character values).
Dengan demikian, tidak mengherankan jika pada
pakar (misalnya, Richard-Amato, 2003; Wright,
1995) dan para peneliti (misalnya, Khoiriyah,
2011; Rachmajanti, 2011) menganjurkan penggu-
naan cerita sebagai sarana untuk mengajarkan
bahasa Inggris.
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Walaupun berbagai media telah digunakan
untuk menyajikan cerita untuk pembelajaran
dalam bahasa Inggris, penggunaan aplikasi Inter-
net, khususnya aplikasi Internet ‘YouTube’ belum
banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Selain itu, potensi pendidikan karakter
dalam cerita yang terdapat dalam aplikasi Inter-
net ‘YouTube’ belum dipaparkan. Oleh karena
itulah dalam pidato Wisuda ini, saya akan melihat
(1) karakteristik cerita animasi berbahasa Inggris
pada aplikasi Internet ‘YouTube’ menurut nilai
pendidikan karakter dan (2) mengkaji pesan
moral cerita-cerita pada aplikasi Internet ‘You-
Tube’ yang cocok dengan pendidikan karakter.
Sebelum diperkenalkannya Kurikulum 2013,
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah-sekolah
dilakukan menurut Standar Isi 2006 dengan pen-
dekatan berbasis genre (Genre-based Approach).
Pendekatan ini menekankan pentingnya berbagai
jenis teks, khususnya menyangkut fungsi sosial
teks (social functions), ciri-ciri kebahasaan teks
(linguistic features), dan struktur generik teks (ge-
neric structures). Di tingkat sekolah menengah
pertama dan sekolah menengah atas, terdapat 5
jenis teks utama yang diajarkan, yaitu teks naratif,
teks recount, teks deskriptif, teks prosedur, dan
teks report. Secara lebih khusus, teks naratif yang
berisi cerita-cerita seperti cerita rakyat (folk tales),
dongeng (fairy tales), dan cerita binatang (fables)
diajarkan pada tingkat sekolah menengah pertama
dan tingkat sekolah menengah atas.
Pada tahun 2013, kurikulum baru bahasa
Inggris telah diperkenalkan, yaitu Kurikulum
2013 yang mulai diajarkan pada kelas VII di
tingkat sekolah menengah pertama dan pada
kelas X di tingkat sekolah menengah atas. Dari
penelaahan Kompetensi Inti (KI) baik pada ting-
kat SMP/MTs maupun SMA/MA dapat diketahui
bahwa Kompetensi Nomor 2 menekankan pada
peningkatan kompetensi afektif yang erat berhu-
bungan dengan pendidikan karakter. Menurut
Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, ter-
dapat 18 nilai karakter yang perlu dipupuk-
kembangkan pada para siswa, yaitu: (1) Religius,
(2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja
keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis,
(9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat kebangsaan,
(11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi,
(13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai,
(15) Gemar membaca, (16) Peduli Lingkungan,
(17) Peduli Sosial, dan (18) Tanggung Jawab.
Salah satu cerita dari video YouTube adalah
“the First Well” yang merupakan kisah tentang
“Asal Mula Sumur.” Potongan gambar dari film
cerita itu ditampilkan pada Gambar 1.
Gambar 1 Potongan Gambar dari Cerita “The First
Well”
Ringkasan cerita ini adalah sebagai berikut.
Asal Mula SumurPada sebuah musim panas, di
sebuah kerajaan kecil yang terletak si pinggiran
telaga di Negeri Cina, hujan yang dinanti-nanti
tidak segera turun. Akibatnya, telaga itu menjadi
kering. Masyarakat berbondong-bondong menda-
tangi sang Raja dan meminta Raja untuk mengatasi
masalah kekeringan. Selanjutnya, sang raja meng-
utus empat Jenderal atau hulu balangnya untuk
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mencari air ke empat penjuru dunia. Masing-ma-
sing jendral itu segera memacu kudanya ke Utara,
ke Timur, ke Selatan, dan ke Barat. Setelah bebe-
rapa waktu, para jenderal yang dikirim ke Timur,
Selatan, dan Barat kembali pulang, menyerah tan-
pa mendapatkan informasi tentang keberadaan air.
Tetapi, jenderal yang dikirim ke Utara tidak mau
mengecewakan sang Raja, karena merasa meme-
gang amanat yang diembannya. Dia terus mencari
hari demi hari. Hingga sampailah pada daerah
perbukitan cadas bergua-gua. Pada puncak kepu-
tusasaannya, dia ditolong oleh seorang wanita
yang memberi tahu bahwa pak Jenderal dapat
mengambil bongkahan es dari dalam goa untuk
dibawa ke negerinya. Jsang Jenderal memotong
sebongkah es stalaktit dan membawa es itu ke
kerajaan. Tetapi bongkahan es mengecil diterpa
angin dan tinggal sepotong kecil saja. Orang-or-
ang di kerajaan menyebutnya sebagai biji es. Sang
Raja memerintahkan agar para petani menggali
tanah dan menanam biji es itu. Namun, yang ter-
jadi adalah biji es itu mencair dan hilang dari
pandangan. Mengetahui biji es itu hilang, para
petani terus menggali semakin dalam, karena
takut sang Raja akan murka karena biji esnya
hilang. Akhirnya para petani kelelahan, berhenti
menggali, dan istirahat di tepi lubang galian,
hingga akhirnya tertidur. Ketika sang Raja datang,
dia menengok ke dalam lubang galian, dan Raja
melihat ada air di dalam lubang galian. Raja mem-
bangunkan para petani dan bersukacitalah mereka
karena mendapat kan air dari sumur yang digali.
Masalah kelangkaan air terpecahkan. Cerita itu-
lah yang mengisahkan awal terjadinya sumur.
Dari kisah Asal Mula Sumur itu, kita dapat
mengetahui nilai-nilai karakter yang dapat di-
petik dari rangkaian cerita. Dari sang Raja yang
bijaksana kita dapat belajar rasa Tanggung Jawab
dan Kepedulian Sosial dalam menyelamatkan
Kerajaan yang kekeringan. Dari Jenderal yang
pergi ke Utara, kita bisa belajar untuk Bekerja
Keras dan pantang menyerah, dilandasi sikap
amanah yang tinggi, kepada pimpinan.
Contoh cerita lain dari video YouTube ada-
lah “From Failure to Success” yang merupakan
kisah perjuangan “Mengatasi Kegagalan, Menuju
Keberhasilan.” Potongan gambar dari film cerita
itu ditampilkan pada Gambar 2.
Gambar 2 Potongan Gambar dari Cerita “From
Failure to Success”
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Ringkasan cerita ini adalah sebagai berikut.
Mengatasi Kegagalan, Menuju Keberhasilan
Kisah ini merupakan kisah nyata dari seorang
ilmuwan India, yaitu Dr. Abdul Kalam. Dr. Abdul
Kalam mendapat tugas memimpin misi Pelun-
curan Satelit India untuk diorbitkan di luar ang-
kasa. Misi itu sangat penting karena tidak semua
negara di dunia memiliki kemampuan untuk
meluncurkan satelit. Setelah bekerja selama 7 ta-
hun bersama tim-nya, Dr. Abdul Kalam siap me-
luncurkan roket yang membawa satelit. Namun,
upaya itu tidak membuahkan hasil gemilang, ka-
rena roket peluncur satelit jatuh ke laut, dan satelit
gagal mencapai orbit. Kegagalan misi itu membuat
Dr. Abdul Kalam kecewa dan frustasi. Akan teta-
pi, dengan pompaan semangat atasannya yang
bijaksana, ia bangkit dan berjanji untuk dapat me-
luncurkan satelit dalam tempo satu tahun lagi.
Bersama timnya, Dr. Abdul Kalam bekerja lebih
keras dan lebih cermat lagi dan penuh percaya
diri. Genap setahun setelah kegagalan peluncuran
pertama, pada tanggal 18 Juli, 1980, India berhasil
meluncurkan satelitnya “Rohini” pada orbitnya
di luar angkasa. Keberhasilan itu membuat India
menjadi negara yang memiliki kemampuan dalam
peluncuran satelit.
Alur cerita menunjukkan bahwa tokoh da-
lam cerita, Dr. Abdul Kalam, bangkit dari kega-
galan dengan bekerja keras, ketekunan dan rasa
percaya diri hingga akhirnya dia dapat mencapai
keberhasilan dalam mengorbitkan satelit untuk
negaranya, India.
Selain potensi manfaat yang dapat diperoleh
dari cerita-cerita video YouTube, kita juga dapat
memetik pesan-pesan moral. Dari kisah cerita
Asal Mula Sumur, kita dapat memperoleh pesan
moral bahwa: “If you keep working hard, you
will get what you want” (Jika Anda bekerja
keras, Anda akan memperoleh apa yang Anda
cita-citakan). Atau, “When there is a will, there
is a way” (Jika ada kemauan, ada jalan).
Dari kisah tentang Dr. Abdul Kalam, kita
mendapat pelajaran moral bahwa: “Confidence
and persistence will lead to success” (Keyakinan
diri dan ketekunan dapat mengantarkan sese-
orang menuju keberhasilan).
Pesan-pesan moral dari cerita-cerita yang
lain memiliki nilai manfaat yang baik sebagai
sisi lain dari video cerita animasi sebagai bahan
dalam pembelajaran bahasa Inggris.
Video cerita animasi dari YouTube dapat
dimanfaatkan tidak hanya untuk mengembang-
kan keterampilan berbahasa tetapi juga mengasah
kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa. Dalam
penelitian yang saya lakukan bersama tim pada
tahun yang lalu, setelah dilakukan pengamatan
terhadap muatan cerita dalam 80 cerita animasi
berbahasa Inggris, ditemukan beragam nilai
karakter yang dapat dikembangkan secara kreatif
oleh guru sebagai upaya mendukung pelaksanaan
pendidikan karakter di Indonesia.
Pusat Kurikulum telah menggagas sekaligus
menghasilkan 18 nilai hasil uji empiris. Hasil
pengkajian cerita-cerita video YouTube menyim-
pulkan bahwa nilai peduli sosial dan tanggung
jawab merupakan nilai karakter yang paling
sering muncul dalam cerita. Hal ini diharapkan
mampu memberikan sumbangan solusi terhadap
masalah memudarnya kesadaran terhadap nilai-
nilai budaya bangsa (Pedoman Pelaksanaan
Pendidikan Karakter, 2011: 01). Melalui video,
diharapkan siswa belajar bagaimana nilai kepe-
dulian sosial dan tanggung jawab dilaksanakan
dalam kehidupan sehari-hari secara tidak lang-
sung.
Dalam rangkaian kerangka pendidikan
karakter, Pusat Kurikulum juga menekankan
implementasi nilai karakter melalui pendekatan
kontekstual (Pedoman Pelaksanaan Pendidikan
Karakter, 2011: 08). Muatan cerita dalam 80
video animasi dalam penelitian ini sangat me-
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Cerita animasi berjudul The Proud Lioness (Singa
Betina yang Sombong) bercerita tentang seekor
singa betina yang sombong dan tidak mau bergaul
dengan hewan-hewan kecil lain di sekitarnya. Sua-
tu hari ketika sang singa betina kehilangan anak-
anaknya, dia terpaksa harus meminta pertolongan
hewan-hewan lain yang direspons dengan baik
oleh hewan-hewan tersebut. Pada akhirnya, sang
singa menyadari bahwa sikap sombong dan keeng-
ganan untuk menjalin hubungan dengan sesama
adalah tidak baik.
Alur cerita yang sederhana tersebut me-
ngandung nilai karakter yang kuat. Hal ini mem-
bantu guru dan siswa untuk belajar dalam situasi
yang menyenangkan sehingga siswa lebih memi-
liki hasil belajar yang komprehensif tidak hanya
pada tataran kognitif (olah pikir), tetapi juga
pada tataran afektif (olah hati, rasa, dan karsa).
Singkatnya, cerita-cerita animasi memiliki
pelajaran moral yang sesuai dengan pendidikan
karakter dan sangat bermanfaat. Cerita-cerita
video animasi YouTube, bila dipilih secara selek-
tif, dapat dimanfaatkan sebagai media belajar
yang menyenangkan, sesuai dengan tahap per-
kembangan siswa, merangsang kepedulian sosial,
mengembangkan sikap bertanggung jawab, dan
memperkuat jati diri dan kepribadian para siswa.
Selain itu pelajaran moral dalam cerita animasi
yang dikaji bersifat universal. Artinya, latar cerita
yang berdasarkan sebuah negeri asing tidak dapat
membatasi pelajaran moral yang disampaikan
oleh cerita animasi. Dengan demikian, nilai-
nilai universal yang ada dalam cerita-cerita itu
dapat dimanfaatkan untuk membantu upaya pen-
didikan karakter dalam rangka menyiapkan Ge-
nerasi Emas untuk negeri Indonesia tercinta.
Untuk mengakhiri pidato ini, saya meng-
ingatkan, “Terus pegang erat semangat belajar
dan semangat bekerja yang telah mengantarkan
Saudara-saudara yang telah berhasil meraih Ge-
lar Sarjana”. Ukirlah perjalanan Saudara selan-
jutnya menuju cerita-cerita sukses yang meng-
inspirasi dan membanggakan, baik untuk diri
sendiri, untuk sanak keluarga dan famili, dan
utamanya untuk negeri ini.
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